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Abstract: Vocabulary is one of the fundamental elements in active and passive language use. To reach a mastery phase, one 

must be capable of applying vocabulary in communication, writing, reading, and understanding words as well as 

sentences. To support the mastery of vocabulary, an engaging learning method known as the "two stay two stray" 

method is required. The objective of this research is to measure the effectiveness of the two stay two stray method on 

the mastery of Arabic vocabulary among students. This study utilizes a quantitative approach, specifically a quasi-

experimental design known as the One Group Pretest-Posttest Design. The research findings indicate that the two 

stay two stray method has proven effective in enhancing students' mastery of Arabic vocabulary, as evidenced by an 

increase in the average scores of students from 54.50 in the pretest to 71.68 in the posttest. The Paired Samples T-test 

results demonstrate a significance value (sig2-tailed) of 0.000, indicating that sig 2-tailed (0.000 < 0.05). Therefore, 

it can be concluded that there is a difference between the results of the pretest and posttest. It is known that the t-score 

< t-table with (df) n-1 of 27 (-19.249 < -2.051), hence rejecting Ho. Consequently, it can be inferred that the two stay 

two stray method is effective and influential in enhancing the mastery of Arabic vocabulary among 7th-grade students 

at eLKISI Mojokerto Junior High School.  

Keywords: Arabic language, Learning methods, Two Stay Two Stray. 

 
Abstrak: Kosakata merupakan salah satu unsur pokok berbahasa secara aktif maupun pasif, untuk sampai pada fase menguasai 

seseorang harus mampu mengaplikasikan kosakata dalam berkomunikasi, menulis, membaca, dan memahami kata 

maupun kalimat. Untuk menunjang penguasaan kosakata tersebut dibutuhkan sebuah metode pembelajaran yang 

menarik yakni metode two stay two stray. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengukur bagaimana efektifitas 

metode two stay two stray terhadap penguasaan kosakata bahasa arab siswa. Penelitian ini memanfaatkan pendekatan 

kuantitatif jenis kuasi eksperimen dengan rancangan One Group Pretest-Postest Design. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode two stay two stray terbukti efektif meningkatkan penguasaan kosakata bahasa arab siswa dengan 

didapatkan hasil kenaikan pada nilai rata- rata siswa setelah dilakukannya pretest 54,50 postest 71,68. Hasil uji Paired 

Samples T test menunjukkan bahwa nilai signifikasi (sig2-tailed) sebanyak 0,000 hal ini menyatakan bahwa sig 2-

tailed (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dari hasil pretest- postest yang telah 

dilaksanakan. Diketahui -t hitung < -t tabel dengan (df) n-1 sebanyak 27 (-19.249 < -2,051) dengan demikian Ho 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode two stay two stray efektif dan berpengaruh dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa arab siswa kelas 7 SMP eLKISI Mojokerto. 

 

Kata Kunci: Bahasa arab, Metode pembelajaran, Two Stay Two Stray
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I. PENDAHULUAN 

Terdapat empat keterampilan yang perlu dikuasai seseorang dalam belajar bahasa arab yaitu keterampilan 

berbicara, mendengar, membaca, dan menulis[1]selain itu, juga terdapat 3 unsur pokok dalam bahasa arab. Pertama, 

unsur suara atau pelafalan (fonologi). Kedua, unsur kosakata (leksikon).  Ketiga, unsur struktur kalimat (sintaksis)[2]. 

Kosakata atau leksikon merupakan unsur penting dalam berbahasa baik secara aktif maupun pasif[3]. Untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa diperlukan perbendaharaan kosakata yang berimbang dengan 

penguasaannya[4]. 

Indikator penguasaan kosakata ialah, mampu mengaplikasikan dalam berkomunikasi, menulis, membaca dan 

memahami kata dalam kalimat[5]. Dalam proses penguasaan ini diperlukan keseimbangan peran antara guru dan 

keaktifan siswa[6]. Peran guru dalam memberikan fasilitas pembelajaran yang tepat sangatlah dibutuhkan dalam suatu 

pembelajaran baik dari pengemasan materi, penerapan metode, dst. Penerapan metode yang menarik[7] dan mudah 

dipahami sangatlah diperlukan dalam proses pembelajaran[8].  

Metode two stay two stray (TSTS) ialah metode pembelajaran yang memberikan keleluasaan pada siswa 

untuk bekerjasama dalam memahami, berbagi hasil diskusi dan berkomunikasi antar kelompok[9]. dikembangkan 

oleh Spenser Kagan di awal tahun 1990[10], Dengan menerapkan metode TSTS pembelajaran lebih kolaboratif[11] 

dan menyenangkan[12]. Karena suasana pembelajaran akan  lebih aktif, baik dalam berdikusi, tanya jawab maupun 

memperhatikan apa saja yang disampaikan oleh teman dan guru[13].  

Terdapat penelitian sebelumnya yang telah dilalukan oleh Zeti Nahdia, Fathurrohman, dan Asep Sunarko di 

MTs Al Adhar dengan tema peningkatan penguasaan kosakata bahasa arab, didapati bahwa dengan metode TSTS 

penguasaan kosakata siswa meningkat[14]. Selain itu Leny Dwi Marlina, dan Urip Zaenal Fanani juga melakukan 

penelitian dengan tujuan menguji pengaruh metode TSTS dalam penguasaan kosakata bahasa mandarin dan didapati 

bahwa dengan diterapkannya metode TSTS siswa lebih mudah mengungkapkan kalimat sederhana dengan kosakata 

bahasa mandarin yang mereka miliki[15]. 

Berdasarkan dari hasil observasi lapangan peneliti menemukan bahwa penyebab kebosanan dan kurangnya 

semangat siswa dalam pembelajaran salah satunya karena minimnya variasi metode[16]. Hal tersebut menjadi salah 

satu hambatan peningkatan kemampuan berbahasa peserta didik baik lisan maupun tangan[17]. Oleh karnanya, tujuan 

pengkajian ini adalah untuk menilai efektifitas penerapan metode TSTS terhadap penguasaan kosakata bahasa arab 

siswa kelas 7 SMP eLKISI. 

 

II. METODE 

 
Penelitian ini memanfaatkan metode deskriptif kuantitatif, yang terfokuskan pada pengujian teori tertentu 

dengan menghubungkan variabel yang diukur melalui instrumen penelitian berupa data berbentuk angka. Data ini 

selanjutnya dapat dianalisis dengan menggunakan perhitungan statstik[18]. Instrumen penelitian yang digunakan 

mencakup observasi, tes, wawancara terstruktur, dan dokumentasi[19]. 

Penelitian ini mengadopsi metode kuasi eksperimen (eskperimental semu), penelitian hanya dilakukan dan 

difokuskan pada satu kelas eksperimen tanpa menggunakan kelas pembanding. Seluruh siswa kelas 7 SMP eLKISI 

dimanfaatkan sebagai populasi penelitian dengan 28 siswa dari kelas 7A sebagai sample. Instrumen berupa obsevasi, 

tes, dan dokumentasi dipilih untuk menghimpun data penelitian. 

Peneliti menerapkan rancangan One Group Pretest-Postest Design[20]. Sebelum diberikannya tindakan 

terlebih dahulu akan mengambil sample awal berupa pretest untuk mengetahui seberapa tinggi penguasaan kosakata 

bahasa arab sebelum dilakukan tindakan. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian tindakan (treatment), lalu diakhiri 

dengan pengambilan nilai akhir berupa posttest guna mengetahui besarnya pengaruh metode tersebut. Digambarkan 

sebagai berikut: 

01 X O2 

Keterangan: 

01: Pengambilan sample awal (pretest) 

02: Pengambilan nilai akhir (posttest) 

X:  Pemberian tindakan (treatment) 

Untuk mengeksplorasi data yang telah diperoleh, digunakannya Uji Paired Samples T test untuk mengetahui 

besarnya pengaruh[21]. Akan tetapi, sebelum dilakukannya uji T akan dilakukan Uji normalitas terlebih dahulu 

melalui bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 19 (Shapiro Wilk) guna mengetahui apakah penelitian ini berkontribusi 

normal atau tidak secara univariat.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 Penelitian eksperimen ini dilakukan di SMP eLKISI  Mojokerto yang terletak di kecamatan Pungging, 

Kabupaten Mojokerto. Penelitian berlangsung selama empat pekan dimulai dari 25 Oktober hingga 15 November 

2023 dengan 28 siswa sebagai responden yang seluruhnya berasal dari kelas 7A, adapun penelitian ini berlangsung 

setiap hari selasa selama 60 menit. Mulanya, peneliti memberikan informasi perihal tahapan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Dilanjutkan dengan memberikan sedikit penjelasan materi dengan metode yang sebelumnya digunakan 

yakni metode diskusi untuk memberikan stimulasi pada siswa terhadap soal yang akan diberikan, barulah peneliti 

memberikan 10 butir soal pretest yang terdiri dari pilihan ganda, dan soal essay.  

 Selanjutnya peneliti memberikan treatment atau tindakan dengan menerapkan metode two stay two 

stray dalam materi pembelajaran kosakata bahasa arab siswa dan menjumpai adanya respon baik dari para siswa 

dibuktikan dari semakin aktif dan ekspresifnya siswa selama pembelajaran berlangsung. Setelah diberikannya 

treatment peneliti membagikan soal postest untuk melengkapi data penelitian dan menganalisis bagaimana efektifitas 

diterapkannya metode two stay two stray terhadap penguasaaan kosakata bahasa arab siswa.  

 
Gambar 1. Nilai Pretest- Postest 

 Gambar diatas merupakan hasil penilaian setelah dilakukannya pretest dan postest dari 28 siswa kelas 

7 SMP eLKISI Mojokerto. Selanjutnya hasil penilaian akan dianalisis melalui aplikasi IBM SPSS Statistics 19. 

Analisi Deskriptif 

 Analisis deskriptif adalah proses penguraian data yang berfungsi untuk menggambarkan dan 

menganalisa data penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan 

hasil data penelitian yang meliputi: jumlah responden (n), hasil nilai pretest- postest, selisih (range), nilai minimal 

(minimum),  nilai maksimal (maximum), nilai rata- rata (mean), dan simpangan baku (standart deviation).   

Hasil Analisis Deskriptif 

 N 
Rang

e 

Mini

mum 

Maxi

mum 

Mea

n 

Std. 

Deviation 

Pretest 28 37 38 75 
54,5

0 
10,655 

Postest 28 33 55 88 
71,6

8 
8,376 

Valid N 

(listwise) 
28      

 

 Dari output diatas dapat disimpulkan bahwa rata- rata nilai pretest sebesar 54,50 dan rata- rata nilai 

postest sebesar 71,68. Hasil tersebut diperoleh dari 28 responden yang berasal dari kelas 7A SMP eLKISI. Hasil nilai 

terendah pretest menunjukkan angka 38 sedangkan pada postest terdapat responden yang mendapatkan angka sebesar 

55. Adapun hasil tertinggi pada pretest ialah 75 sedangkan pada hasil postest menunjukkan angka 88. 

 

Uji Normalitas  

 Uji normalitas merupakan salah satu tahapan penting dalam proses penelitian, dengan uji normalitas 

akan diketahui apakah data penelitian berkontribusi mengikuti kurva normal atau tidak, akan tetapi pengujian ini 

berlaku untuk masing- masing data yang diujikan. Penelitian ini menggunakan uji normalitas shapiro wilk agar 

mendapatkan grafik dan data yang lebih teliti dalam menguji normalitas data.  
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Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk 

 

Kolmogorov-

Smirnova 
Shapiro-Wilk 

S

tatistic 

d

f 

Si

g. 

S

tatistic 

d

f 
Sig. 

Pretest 
,

094 

2

8 

,2

00* 

,9

64 

2

8 
,435 

Postest 
,

096 

2

8 

,2

00* 

,9

77 

2

8 
,775 

 
 

 Dari output diatas didapati bahawa nilai signifikasi (sig) pada kolom shapiro wilk dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian berkontribusi secara normal. Melalui nilai signifikasi diatas diketahui nilai signifikasi pretest 

sebesar 0,435 dan postest sebesar 0,775. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh data penelitian 

berkontribusi normal karena lebih dari 0,05 (>0,05) 

 

Uji Paired Samples T test 

 Setelah data dinyatakan berkontribusi normal  tahapan selanjutnya adalah uji paired samples t test. 

Melalui uji t atau uji paired samples t test dapat diketahui berapa rata- rata sebelum dan sesudah dilakukannya pretes 

dan postest. Selain itu, uji sample paired t test juga memiliki fungsi dalam menguji perbandingan rata- rata atau mean. 

Hasil Paired Samples Statistics 

 
Mea

n 
N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

P

air 1 

Pret

est 

54,5

0 
28 10,655 2,014 

Pos

test 

71,6

8 
28 8,376 1,583 

 

 Dari output diatas dapat dipahami bahwa statistik data dari sample berpasangan yakni sample sebelum 

dan sesudah dilakukannya pretest- postest. Rata- rata nilai sebelum dilakukanya treatment (pretest) menunjukkan 

angka 54,50 dari 28 total responden, memiliki standar devisiasi sebesar 10,655 dan standar eror 2,014. Adapun rata- 

rata nilai yang diperoleh setelah dilakukannya treatment (postest) sebesar 71,68, memiliki standar devisiasi 8,376 dan 

standar eror sebesar 1,583 dari 28 responden. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat kenaikan nilai rata- 

rata sebesar 17,18setelah dilaksanakanya treatment. 

Hasil Paired Samples Correlations 

 N 
Correla

tion 
Sig. 

P

air 1 

Pretest & 

Postest 
28 ,904 ,000 

 

 Pada bagian ini terdapat korelasi yang besar diantara dua variabel yang berpasangan, dibuktikan dari 

hasil kedua variabel ini memberikan angka korelasi sebesar 0,904 dan signifikan sebanyak 0,000. Maka dapat 

dipahami bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hasil sebelum dan sesudah dilakukannya pretest- postest. 

Dari output diatas nilai korelasi menunjukkan angka 0,904 yang berarti nilai korelasinya sangatlah kuat karena 

mendekati angka 1. 

 

Hasil Paired Samples Test 

 

 

Paired Differences 

t 
d

f 

Sig. 

(2-tailed) 
M

ean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error Mean 

95% Confidence 

Interval of the Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 

P

air 1 

Pretest 
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-
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4,722 ,892 

-
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-

15,347 

-
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2
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 Melalui hasil diatas, diketahui nilai signifikasi (sig2-tailed) sebanyak 0,000 hal ini menyatakan bahwa 

sig 2-tailed (0,000 <  0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dari hasil pretest- postest yang telah 

dilaksanakan. Dari hasil output diatas diketahui -t hitung < -t tabel dengan (df) n-1 sebanyak 27 (-19.249 < -2,051) 

dengan demikian  Ho ditolak. Selain itu terdapat peningkatan nilai rata- rata lebih tinggi dari sebelum diterapkannya 

treament menggunakan metode TSTS . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya metode 

TSTS dapat meningkatkan penguasaan kosakata bahasa arab siswa kelas 7 SMP eLKISI Mojokerto.  

 

 

IV. KESIMPULAN 
 Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa dengan di 

implementasikannya metode TSTS terhadap penguasaan kosakata bahasa arab siswa kelas 7 SMP eLKISI Mojokerto 

berdampak positif yang signifikan terhadap kemampuan penguasaan kosakata siswa. Rata- rata nilai sebelum 

dilakukan treatment sebesar 54,50. Sedangkan setelah diterapkan metode TSTS terdapat peningkatan rata- rata yang 

signifikan sebesar 71,68. Data penelitian berkontribusi normal dibuktikan dari hasil uji normalitas Shapiro Wilk 

diketahui nilai signifikasi pretest sebesar 0,435 dan postest sebesar 0,775. Berdasarkan uji Paired Samples T test 

mendapatkan hasil yang positif dengan angka sig 2-tailed (0,000 < 0,05).  
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